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LAMPIRAN 1 

Skema Pembuatan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SKEMA PEMBUATAN BENDA UJI MORTAR DENGAN PENAMBAHAN PLASTIK 

PP 

GAMBAR KETERANGAN 

 

 

Material ditimbang terlebih dahulu sebelum 

di Mix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencampuran bahan-bahan penyusun mortar 

 

 
 

Pencampuran material dengan 

menggunakan mesin pengaduk Standar 

ASTM C 305 ( SNI 03-6825-2002 ) 

 

 

 

 



GAMBAR KETERANGAN 

 

 
 

Proses pengujian flow ratio yang 

selanjutnya diukur dengan menggunakan 

meteran 

 

 
 

Mortar kemudian dimasukkan kedalam 

mould, kemudian menunggu  ±24 jam agar 

mortar kering, kemudian membuka mould-

mould tersebut. 

 

 
 

Perawatan mortar dengan curing 

menggunakan aquades 

 

 

Setelah mencapai umur 28 hari maka 

dilakukan pengujian kuat tekan pada benda 

uji dimana sebelumnya dilakukan. 

pengukuran luas permukaan benda uji 



SKEMA PEMBUATAN BENDA UJI MORTAR DENGAN PENAMBAHAN PLASTIK 

PP+ASP 

GAMBAR KETERANGAN 

 

 

Material ditimbang terlebih dahulu sebelum 

di Mix 

 

 
 

Pencampuran bahan-bahan penyusun mortar 

 

 
 

Pencampuran material dengan 

menggunakan mesin pengaduk Standar 

ASTM C 305 ( SNI 03-6825-2002 ) 

 

 

 

 

 



GAMBAR KETERANGAN 

 

 
 

Proses pengujian flow ratio yang 

selanjutnya diukur dengan 

menggunakan meteran 

 

 
 

Mortar kemudian dimasukkan 

kedalam mould, kemudian 

menunggu  ±24 jam agar mortar 

kering, kemudian membuka mould-

mould tersebut. 

 

 
 

Perawatan mortar dengan curing 

menggunakan aquades 

 

 
 

Setelah mencapai umur 28 hari 

maka dilakukan pengujian kuat 

tekan pada benda uji dimana 

sebelumnya dilakukan. pengukuran 

luas permukaan benda uji 



SKEMA PEMBUATAN BENDA UJI TEST LEAHATE 

GAMBAR KETERANGAN 

 

 
 

Mortar direndam selama 24 jam dengan 

menggunakan aquades  dan ditutup agar 

tidak ada partiekel lain yang masuk. 

 

 
 

Mengukur pH air rendaman yaitu dari waktu 

0, 6, 12 dan 24 jam. 

 

 
 

Hasil rendaman kemudian di simpan di 

dalam botol. 

 

 

 

Pengujian leachate dengan menggunakan 

alat Atomic Absorption Spectrometry (AAS) 

 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

Foto Retak Kuat Tekan Mortar  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FOTO RETAK KUAT TEKAN MORTAR 

VARIASI FOTO RETAK KETERANGAN 

0%PP 

 

 
 

Pengujian kuat tekan mortar 

umur 28 hari dengan hasil rata-

rata dari kuat tekan mortar 

adalah 17,93 Mpa. 

5%PP 

 

 
 

Pengujian kuat tekan mortar 

umur 28 hari dengan hasil rata-

rata dari kuat tekan mortar 

adalah 13,20 Mpa. 

10%PP 

 

 
 

Pengujian kuat tekan mortar 

umur 28 hari dengan hasil rata-

rata dari kuat tekan mortar 

adalah 10,67 Mpa. 

 

 

 



 

VARIASI FOTO RETAK KETERANGAN 

 

 

15%PP 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pengujian kuat tekan 

mortar umur 28 hari 

dengan hasil rata-rata 

dari kuat tekan mortar 

adalah 8,30 Mpa. 

0%PP+15%ASP 

 

 

 
 

Pengujian kuat tekan 

mortar umur 28 hari 

dengan hasil rata-rata 

dari kuat tekan mortar 

adalah 20,71 Mpa. 

5%PP+15%ASP 

 

 

 
 

Pengujian kuat tekan 

mortar umur 28 hari 

dengan hasil rata-rata 

dari kuat tekan mortar 

adalah 12,38 Mpa. 

 

 

 



 

VARIASI FOTO RETAK KETERANGAN 

10%PP+15%ASP 

 

 
 

Pengujian kuat tekan 

mortar umur 28 hari 

dengan hasil rata-rata 

dari kuat tekan mortar 

adalah 10,55 Mpa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

Scanning Electron Microscope (SEM) 

Abu Sekam Padi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

Pengujian Leachate 
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